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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh status akreditasi 

terhadap keputusan orang tua dalam memilih MTSN 3 Probolinggo, serta 
mempertimbangkan faktor lain seperti biaya, fasilitas, dan lokasi. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, penelitian ini mengumpulkan 
data melalui wawancara dan observasi kepada orang tua siswa. Temuan 
penelitian mengungkapkan bahwa akreditasi sekolah memegang peranan 
penting dalam menentukan pilihan orang tua, di mana status akreditasi yang 
baik memberikan rasa percaya diri dan rasa aman bahwa anak-anak mereka akan 
menerima pendidikan berkualitas. Namun, faktor lain seperti biaya pendidikan 
dan kedekatan lokasi juga turut mempengaruhi proses pengambilan keputusan. 
Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya akreditasi dalam 
pemilihan sekolah, terutama di daerah dengan kondisi sosial ekonomi yang 
bervariasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa akreditasi 
menjadi faktor utama yang mempengaruhi keputusan orang tua, meskipun 
faktor praktis lainnya tetap berperan. Untuk penelitian berikutnya, disarankan 
untuk menggali lebih dalam pengaruh faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi pilihan sekolah dalam konteks pendidikan yang lebih luas. 

Kata Kunci: Akreditasi, Keputusan orang tua, pemilihan sekolah, dan mutu Pendidikan 
 
Pendahuluan 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang sangat penting 
bagi perkembangan individu dan masyarakat. Keputusan orang tua dalam 
memilih sekolah untuk anak mereka tidak hanya menentukan kualitas 
pendidikan yang akan diterima, tetapi juga mempengaruhi masa depan anak 
dalam berbagai aspek kehidupan(Izzati & Triyanto, 2024; KHOLIFAH, 2023; 
Ristanti et al., 2024). Salah satu faktor penting yang sering dipertimbangkan 
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adalah status akreditasi sekolah, yang mencerminkan standar pendidikan yang 
ditawarkan. Akreditasi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan orang tua 
terhadap kualitas pendidikan dan fasilitas yang disediakan oleh sekolah. 
Penelitian ini penting karena dapat memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai bagaimana status akreditasi dapat memengaruhi 
keputusan orang tua dalam memilih sekolah, serta dampaknya terhadap kualitas 
pendidikan yang diterima oleh anak-anak. Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia, khususnya di daerah dengan tingkat pendidikan yang 
beragam (Aldhaen & Braendle, 2025; Reddy et al., 2024). 

Masyarakat, khususnya orang tua, seringkali menghadapi kebingungan 
dalam memilih sekolah yang tepat untuk anak mereka. Banyak orang tua yang 
menganggap bahwa sekolah dengan akreditasi yang baik akan memberikan 
kualitas pendidikan yang lebih baik, namun masih banyak yang belum 
sepenuhnya memahami pentingnya akreditasi dalam pengambilan keputusan 
tersebut. Selain itu, faktor-faktor lain seperti biaya sekolah, lokasi, dan fasilitas 
turut berperan dalam keputusan orang tua(Adıyaman & Özmantar, 2023; 
Baliyan & Mokoena, 2024; Zakiyah et al., 2022). Masalah ini semakin diperparah 
dengan adanya perbedaan pemahaman antara orang tua yang tinggal di daerah 
perkotaan dan pedesaan terkait pentingnya akreditasi. Di MTSN 3 Probolinggo, 
misalnya, fenomena ini sering terjadi, di mana orang tua memilih sekolah tidak 
hanya berdasarkan akreditasi, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor lain 
yang mungkin tidak selalu mendukung kualitas pendidikan yang optimal. 

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun 
akreditasi dianggap sebagai indikator kualitas pendidikan, faktor-faktor lain 
seperti biaya pendidikan, lokasi, dan kedekatan dengan rumah menjadi 
pertimbangan utama bagi banyak orang tua. Di MTSN 3 Probolinggo, meskipun 
sekolah tersebut memiliki akreditasi yang baik, banyak orang tua yang lebih 
memilih untuk mengutamakan faktor kenyamanan dan jarak tempuh daripada 
akreditasi sekolah itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun akreditasi 
memiliki peran penting, pengaruhnya terhadap keputusan orang tua dalam 
memilih sekolah masih dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. 

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji pengaruh status akreditasi 
terhadap keputusan orang tua dalam memilih sekolah. Studi oleh (Masnawati & 
Darmawan, 2023) menemukan bahwa akreditasi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan orang tua dalam memilih sekolah, terutama pada sekolah-
sekolah yang memiliki reputasi baik. Namun, penelitian ini cenderung fokus 
pada sekolah-sekolah di kota besar, yang memiliki akses lebih mudah terhadap 
informasi mengenai akreditasi. Penelitian lain oleh (Thoyyibah & Adhimah, 
2022) menunjukkan bahwa akreditasi, bersama dengan faktor-faktor lain seperti 
fasilitas sekolah dan biaya, mempengaruhi keputusan orang tua dalam memilih 
sekolah bagi anak-anak mereka. Meskipun banyak penelitian yang 
mengidentifikasi pentingnya akreditasi, masih terdapat kekurangan dalam hal 
menggali pengaruhnya di daerah dengan karakteristik sosial ekonomi yang 
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berbeda, seperti di Probolinggo. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 
analisis pengaruh akreditasi di MTSN 3 Probolinggo untuk mengisi kekosongan 
tersebut dan memberikan pemahaman lebih dalam mengenai dinamika 
pemilihan sekolah di daerah tersebut. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam mengkaji pengaruh status 
akreditasi di daerah dengan kondisi sosial ekonomi yang lebih beragam, yang 
belum banyak diteliti dalam literatur sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga 
akan menganalisis faktor-faktor lain yang turut memengaruhi keputusan orang 
tua, seperti biaya, fasilitas, dan kedekatan lokasi, yang mungkin memiliki peran 
lebih besar di daerah dengan tingkat pendidikan yang beragam. Kebaruan ini 
sangat penting untuk diselesaikan, karena dapat memberikan perspektif yang 
lebih komprehensif mengenai keputusan orang tua dalam memilih sekolah, 
khususnya di daerah seperti Probolinggo. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
Bagaimana pengaruh status akreditasi terhadap keputusan orang tua dalam 
memilih sekolah di MTSN 3 Probolinggo? Pertanyaan utama yang ingin dijawab 
adalah sejauh mana status akreditasi mempengaruhi keputusan orang tua dalam 
memilih sekolah ini dibandingkan dengan faktor-faktor lain seperti biaya, 
fasilitas, dan lokasi sekolah. Argumen sementara penelitian ini adalah bahwa 
meskipun status akreditasi memiliki pengaruh terhadap keputusan orang tua, 
faktor-faktor lain seperti biaya, kedekatan dengan rumah, dan fasilitas sekolah 
dapat memegang peran yang lebih penting dalam pengambilan keputusan. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif, karena penelitian ini bertujuan untuk menggali secara 
mendalam pengaruh status akreditasi terhadap keputusan orang tua dalam 
memilih sekolah di MTSN 3 Probolinggo. Pemilihan desain studi kasus 
didasarkan pada karakteristik penelitian yang ingin memahami fenomena secara 
spesifik di satu lokasi yang relevan. Lokasi penelitian dipilih di MTSN 3 
Probolinggo karena sekolah ini memiliki status akreditasi yang baik dan terletak 
di daerah dengan kondisi sosial ekonomi yang beragam, yang memungkinkan 
peneliti untuk mengeksplorasi dinamika pengambilan keputusan orang tua. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 
orang tua siswa, observasi di sekolah, dan analisis dokumen terkait akreditasi 
serta fasilitas sekolah. Data yang terkumpul dianalisis melalui langkah-langkah 
kondensasi data untuk merangkum informasi penting, reduksi data untuk 
menyaring informasi yang relevan, display data untuk menyusun data secara 
sistematis, dan verifikasi data untuk memastikan keabsahan temuan. 
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, yang 
melibatkan perbandingan data dari wawancara, observasi, dan dokumen, serta 
diskusi dengan informan kunci untuk memastikan konsistensi dan validitas 
informasi yang diperoleh(Assyakurrohim et al., 2022; Nasution, 2023; Roosinda 
et al., 2021). 
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Hasil Dan Pembahasan 
Akreditasi sebagai Faktor Kepercayaan Orang Tua 

Akreditasi sekolah merupakan salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi keputusan orang tua dalam memilih sekolah bagi anak mereka. 
Di MTSN 3 Probolinggo, status akreditasi yang baik dianggap sebagai indikator 
kualitas pendidikan yang ditawarkan oleh sekolah tersebut. Secara operasional, 
akreditasi mengacu pada penilaian yang dilakukan oleh Badan Akreditasi 
Nasional (BAN) terhadap berbagai aspek pendidikan di sekolah, seperti 
kurikulum, fasilitas, dan tenaga pengajar. Status akreditasi yang baik, seperti "A" 
atau "B", memberikan jaminan bahwa sekolah tersebut memenuhi standar 
pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah. Bagi banyak orang tua, ini menjadi 
pertimbangan utama karena mereka ingin memastikan anak-anak mereka 
mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

Hasil wawancara dengan orang tua siswa di MTSN 3 Probolinggo 
menunjukkan bahwa sebagian besar memilih sekolah ini karena akreditasi yang 
dimilikinya. Ibu Siti, seorang ibu dengan dua anak, mengungkapkan, "Saya 
memilih MTSN 3 Probolinggo karena akreditasinya yang 'A'. Saya merasa lebih 
tenang karena sekolah ini sudah terjamin kualitasnya, jadi saya tidak khawatir 
dengan pendidikan anak saya." Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Arif 
yang mengatakan, "Akreditasi sangat penting bagi kami. Dengan status 
akreditasi yang baik, saya merasa anak saya akan mendapatkan pendidikan yang 
lebih baik dan sesuai standar yang diinginkan." Dari wawancara tersebut, dapat 
dilihat bahwa status akreditasi memiliki pengaruh besar dalam memberikan rasa 
aman dan percaya bagi orang tua. 

Selain itu, observasi yang dilakukan di MTSN 3 Probolinggo 
mengonfirmasi hal ini. Banyak orang tua yang datang untuk mendaftar anak 
mereka, dan saat bertanya mengenai status akreditasi, mereka tampak lebih puas 
dan lebih percaya diri setelah mengetahui bahwa sekolah ini memiliki akreditasi 
"A". Meskipun ada pilihan sekolah lain di sekitar yang biaya pendidikannya 
lebih terjangkau atau lokasinya lebih dekat, orang tua cenderung memilih MTSN 
3 Probolinggo karena merasa lebih yakin dengan kualitas pendidikan yang 
diberikan, yang didasarkan pada status akreditasi yang baik. 

Secara keseluruhan, data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa akreditasi sekolah sangat mempengaruhi tingkat 
kepercayaan orang tua. Kepercayaan mereka terhadap kualitas pendidikan yang 
diberikan oleh MTSN 3 Probolinggo semakin kuat karena status akreditasi yang 
baik. Meskipun ada faktor lain seperti biaya dan lokasi, akreditasi tetap menjadi 
faktor dominan dalam pemilihan sekolah. Orang tua merasa bahwa akreditasi 
yang baik memberikan jaminan bahwa anak-anak mereka akan mendapatkan 
pendidikan yang sesuai dengan standar pendidikan yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Polanya jelas terlihat bahwa sebagian besar orang tua lebih 
mempercayai sekolah dengan akreditasi yang baik, dan ini menjadi faktor utama 
dalam keputusan mereka untuk memilih MTSN 3 Probolinggo. Meski ada 
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pertimbangan lain, seperti biaya atau kedekatan dengan rumah, akreditasi tetap 
menjadi faktor utama yang meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap 
kualitas pendidikan yang ditawarkan sekolah ini. 
Akreditasi Mempengaruhi Persepsi Kualitas Pendidikan 

Dalam penelitian ini, "Akreditasi Mempengaruhi Persepsi Kualitas 
Pendidikan" merujuk pada pengaruh status akreditasi sekolah terhadap cara 
orang tua memandang kualitas pendidikan yang diberikan oleh MTSN 3 
Probolinggo. Akreditasi yang baik, seperti "A" atau "B", sering dianggap oleh 
orang tua sebagai indikator bahwa sekolah tersebut memenuhi standar yang 
telah ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN). Dengan demikian, 
akreditasi tersebut menjadi faktor utama dalam membentuk persepsi orang tua 
bahwa kualitas pendidikan di sekolah tersebut lebih baik dan lebih terjamin 
dibandingkan dengan sekolah yang memiliki akreditasi lebih rendah. Penelitian 
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana akreditasi dapat 
mempengaruhi persepsi orang tua terhadap kualitas pendidikan di MTSN 3 
Probolinggo. 

 
Tabel 1. Hasil Wawancara Bersama orang tua siswa 

Petikan Wawancara Indikator Informan 

"Saya memilih MTSN 3 Probolinggo 
karena akreditasi 'A' memberikan rasa 
aman bahwa kualitas pendidikannya 
terjamin." 

Pengaruh akreditasi 
terhadap rasa aman 
dan kualitas 
pendidikan 

Ibu Siti (43 
tahun) 

"Akreditasi yang 'A' membuat saya 
yakin anak saya akan mendapatkan 
pendidikan terbaik, karena itu berarti 
sekolah ini memenuhi standar 
nasional." 

Akreditasi sebagai 
jaminan kualitas 
pendidikan 

Bapak Arif 
(45 tahun) 

"Saya lebih percaya memilih sekolah 
dengan akreditasi yang baik karena 
saya merasa kualitas pengajarnya pasti 
lebih baik." 

Kepercayaan 
terhadap pengajaran 
yang berkualitas 

Ibu Maya 
(40 tahun) 

"Sekolah dengan akreditasi tinggi 
membuat saya merasa anak saya akan 
mendapatkan materi yang sesuai 
dengan kurikulum yang baik." 

Akreditasi sebagai 
jaminan kurikulum 
yang baik 

Bapak 
Yusuf (50 
tahun) 

 
Berdasarkan tabel wawancara di atas, terlihat bahwa akreditasi sangat 

mempengaruhi persepsi orang tua terhadap kualitas pendidikan yang akan 
diterima anak-anak mereka. Dalam petikan wawancara, mayoritas informan 
menganggap bahwa akreditasi yang tinggi, seperti "A", adalah indikator bahwa 
sekolah tersebut memenuhi standar pendidikan yang diharapkan, yang pada 
gilirannya memberikan rasa aman dan kepercayaan pada orang tua. Ibu Siti dan 
Bapak Arif, misalnya, menyebutkan bahwa akreditasi yang baik membuat 
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mereka merasa lebih yakin bahwa kualitas pendidikan di MTSN 3 Probolinggo 
akan sesuai dengan standar yang diinginkan. 

Selain itu, petikan dari Ibu Maya dan Bapak Yusuf menunjukkan bahwa 
orang tua tidak hanya memperhatikan akreditasi dari segi jaminan kualitas 
pendidikan, tetapi juga sebagai indikasi bahwa materi yang diajarkan di sekolah 
tersebut sudah sesuai dengan kurikulum yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
akreditasi dianggap lebih dari sekadar status administratif, melainkan sebagai 
representasi kualitas pendidikan yang menyeluruh, baik dari segi pengajaran 
maupun kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

Selama observasi di MTSN 3 Probolinggo, peneliti mencatat bahwa orang 
tua seringkali merasa lebih nyaman ketika mengetahui bahwa sekolah memiliki 
akreditasi "A". Hal ini terlihat ketika orang tua berbicara dengan staf administrasi 
sekolah dan menanyakan tentang akreditasi. Ketika diinformasikan bahwa 
MTSN 3 Probolinggo memiliki akreditasi "A", banyak dari mereka yang 
langsung merasa lebih yakin dan percaya untuk mendaftarkan anak mereka. 
Peneliti juga melihat adanya peningkatan minat orang tua untuk berkunjung dan 
mencari tahu lebih lanjut mengenai fasilitas sekolah dan kegiatan akademik 
setelah mengetahui status akreditasi yang baik. Ini memperkuat pandangan 
bahwa akreditasi yang baik memang memengaruhi persepsi positif terhadap 
kualitas pendidikan yang diterima anak-anak mereka. 

Dari wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa akreditasi sekolah memberikan pengaruh yang besar terhadap persepsi 
orang tua tentang kualitas pendidikan. Orang tua yang memilih MTSN 3 
Probolinggo merasa lebih yakin bahwa anak-anak mereka akan mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas karena sekolah ini memiliki akreditasi yang baik. 
Akreditasi ini memberi mereka jaminan bahwa standar pengajaran dan 
kurikulum yang diterapkan di sekolah sesuai dengan harapan mereka. Oleh 
karena itu, akreditasi tidak hanya menjadi indikator administratif, tetapi juga 
simbol kepercayaan bagi orang tua terhadap kualitas pendidikan yang 
ditawarkan oleh sekolah tersebut. 

Dari data wawancara dan observasi di atas, pola yang muncul adalah 
bahwa mayoritas orang tua menganggap akreditasi sebagai faktor utama yang 
memengaruhi persepsi mereka terhadap kualitas pendidikan di MTSN 3 
Probolinggo. Mereka merasa bahwa akreditasi yang baik menjadi tanda bahwa 
sekolah ini mampu menyediakan pendidikan yang memenuhi standar yang 
diinginkan. Pola ini menunjukkan bahwa akreditasi lebih dari sekadar status 
administratif; bagi orang tua, akreditasi adalah indikator langsung dari kualitas 
pengajaran, materi yang diajarkan, dan kesesuaian dengan kurikulum yang 
diharapkan. Sebagian besar orang tua memilih sekolah ini karena mereka merasa 
bahwa akreditasi yang baik memastikan bahwa anak-anak mereka akan 
mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 
Pengaruh Akreditasi terhadap Daya Tarik Sekolah 

Pada penelitian ini, pengaruh akreditasi terhadap daya tarik sekolah 
mengacu pada bagaimana status akreditasi yang baik memengaruhi minat orang 
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tua untuk memilih MTSN 3 Probolinggo sebagai tempat pendidikan anak-anak 
mereka. Akreditasi yang baik dianggap sebagai salah satu indikator kualitas 
sekolah, yang mencakup kualitas pengajaran, fasilitas, dan kurikulum yang 
diterapkan. Di lapangan, akreditasi sekolah tidak hanya berfungsi sebagai 
penilaian formal, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan citra dan 
daya tarik sekolah di mata orang tua yang sedang mencari tempat terbaik bagi 
pendidikan anak mereka. 

Dari wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua siswa, 
ditemukan bahwa sebagian besar orang tua memilih MTSN 3 Probolinggo 
karena status akreditasinya yang baik. Ibu Nani (38 tahun) menjelaskan, 
"Akreditasi 'A' di sekolah ini sangat mempengaruhi keputusan saya. Akreditasi 
itu memberi jaminan bahwa sekolah ini memiliki standar pendidikan yang 
tinggi, dan itu membuat saya tertarik mendaftarkan anak saya." Hal yang sama 
juga diungkapkan oleh Bapak Faisal (46 tahun), yang berkata, "Saya lebih 
memilih MTSN 3 Probolinggo karena akreditasinya yang 'A'. Itu menunjukkan 
bahwa sekolah ini sudah diakui kualitasnya, dan tentunya saya ingin anak saya 
mendapatkan pendidikan yang terbaik." 

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa akreditasi memiliki 
pengaruh besar dalam meningkatkan daya tarik sekolah di mata orang tua. 
Informan merasa bahwa akreditasi bukan hanya sekadar simbol administratif, 
melainkan sebagai bukti bahwa sekolah tersebut memenuhi standar kualitas 
pendidikan yang tinggi. Dalam hal ini, status akreditasi "A" di MTSN 3 
Probolinggo memberikan rasa aman dan percaya bagi orang tua, yang pada 
gilirannya menjadikan sekolah ini lebih menarik sebagai pilihan. Akreditasi ini 
berfungsi sebagai faktor pembeda yang memperkuat citra positif sekolah, 
membuat orang tua merasa yakin bahwa anak-anak mereka akan mendapatkan 
pendidikan yang terjamin kualitasnya. 

Selama observasi di MTSN 3 Probolinggo, peneliti mencatat bahwa 
banyak orang tua yang mengunjungi sekolah untuk mendapatkan informasi 
lebih lanjut dan mendaftarkan anak-anak mereka. Salah satu aspek yang sering 
ditanyakan adalah mengenai status akreditasi sekolah. Ketika orang tua 
mengetahui bahwa MTSN 3 Probolinggo memiliki akreditasi "A", mereka terlihat 
lebih tertarik dan merasa lebih percaya diri untuk melanjutkan proses 
pendaftaran. Peneliti juga mengamati bahwa sekolah ini cenderung lebih banyak 
menarik orang tua yang mencari pendidikan berkualitas untuk anak-anak 
mereka, terutama yang mengutamakan standar akreditasi tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa akreditasi memberikan daya tarik yang signifikan bagi 
orang tua dalam memilih sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 
akreditasi yang baik sangat memengaruhi daya tarik MTSN 3 Probolinggo bagi 
orang tua. Dengan status akreditasi "A", sekolah ini dianggap memenuhi standar 
pendidikan yang tinggi, yang menciptakan citra positif di mata orang tua. 
Akreditasi ini menjadi faktor utama yang membuat orang tua merasa lebih yakin 
dan tertarik untuk mendaftarkan anak-anak mereka di sekolah ini, karena 
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mereka percaya bahwa anak mereka akan mendapatkan pendidikan berkualitas 
yang terjamin. 

Pola yang terlihat dalam data ini adalah bahwa status akreditasi yang 
tinggi berfungsi sebagai faktor utama dalam menarik perhatian orang tua. 
Meskipun ada faktor lain seperti biaya atau lokasi, akreditasi yang baik secara 
konsisten menjadi daya tarik utama bagi orang tua yang menginginkan 
pendidikan berkualitas bagi anak-anak mereka. Pola ini mengindikasikan bahwa 
orang tua lebih memilih sekolah yang memiliki akreditasi yang baik karena 
mereka menganggap akreditasi tersebut sebagai indikator langsung dari kualitas 
pendidikan, baik dari segi pengajaran maupun fasilitas yang disediakan. 
Akreditasi yang baik, dengan demikian, berfungsi sebagai alat untuk 
membedakan sekolah dari pilihan lainnya dan memberikan jaminan kualitas 
yang kuat bagi orang tua. 
Akreditasi sebagai Alat Pembeda di Pasar Pendidikan 

Pada penelitian ini, akreditasi sebagai alat pembeda di pasar pendidikan 
mengacu pada peran penting yang dimainkan oleh status akreditasi dalam 
membedakan MTSN 3 Probolinggo dari sekolah-sekolah lain di daerah tersebut. 
Di pasar pendidikan yang semakin kompetitif, akreditasi menjadi salah satu 
faktor utama yang mempengaruhi pilihan orang tua. Akreditasi yang tinggi, 
seperti "A", dianggap sebagai indikator kualitas pendidikan yang baik dan 
memenuhi standar yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam konteks ini, 
akreditasi tidak hanya berfungsi sebagai penilaian formal, tetapi lebih sebagai 
alat yang dapat membedakan kualitas sekolah dan menarik perhatian orang tua 
yang ingin memberikan pendidikan terbaik bagi anak-anak mereka. 

Hasil wawancara dengan beberapa orang tua siswa menunjukkan bahwa 
status akreditasi sangat mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih 
sekolah. Ibu Rosita (41 tahun) mengungkapkan, "Saya memilih MTSN 3 
Probolinggo karena akreditasi 'A'-nya. Akreditasi ini yang membedakan sekolah 
ini dari sekolah-sekolah lain di sekitar sini. Kalau sekolah lain hanya punya 
akreditasi 'B', saya merasa lebih yakin dengan kualitas di sini." Bapak Joko (44 
tahun) juga menjelaskan, "Akreditasi yang 'A' jelas membuat saya lebih tertarik. 
Di daerah ini banyak sekolah, tapi hanya beberapa yang memiliki akreditasi 
tinggi, dan ini jadi pertimbangan utama saya dalam memilih sekolah untuk anak 
saya." Dari wawancara ini, terlihat jelas bahwa akreditasi menjadi faktor utama 
yang membedakan MTSN 3 Probolinggo dari sekolah lain di daerah tersebut, 
dan menjadi alasan kuat orang tua memilih sekolah ini. 

Interpretasi dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa akreditasi 
bukan hanya dilihat sebagai penilaian administratif, tetapi sebagai simbol 
kualitas pendidikan yang lebih tinggi. Ibu Rosita dan Bapak Joko percaya bahwa 
akreditasi yang lebih tinggi, seperti "A", menjamin bahwa sekolah ini memiliki 
standar pendidikan yang lebih baik daripada sekolah dengan akreditasi lebih 
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa orang tua sangat mempertimbangkan 
akreditasi sebagai cara untuk memastikan anak-anak mereka mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan standar yang diharapkan. 
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Selama observasi di MTSN 3 Probolinggo, peneliti juga mencatat bahwa 
banyak orang tua yang datang untuk mencari informasi lebih lanjut tentang 
sekolah ini, dan hampir semua orang tua menanyakan tentang status akreditasi 
sekolah. Begitu mengetahui bahwa MTSN 3 Probolinggo memiliki akreditasi "A", 
orang tua tampak lebih tertarik dan lebih percaya diri untuk melanjutkan proses 
pendaftaran anak-anak mereka. Peneliti juga memperhatikan bahwa sekolah ini 
lebih menonjol di antara sekolah-sekolah lain di daerah tersebut, karena hanya 
sedikit sekolah yang memiliki akreditasi setinggi itu. Akreditasi "A" jelas menjadi 
alat pembeda yang sangat efektif di pasar pendidikan lokal, meningkatkan daya 
tarik sekolah bagi orang tua yang menginginkan pendidikan berkualitas bagi 
anak-anak mereka. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa akreditasi "A" di MTSN 3 
Probolinggo berfungsi sebagai alat pembeda yang sangat penting dalam menarik 
perhatian orang tua. Akreditasi ini memberikan jaminan bahwa sekolah ini 
memenuhi standar kualitas yang lebih tinggi, dan ini menjadi alasan utama bagi 
orang tua untuk memilih sekolah ini dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain 
yang ada di sekitar mereka. Akreditasi, yang awalnya dilihat sebagai penilaian 
formal, kini lebih dianggap sebagai tanda bahwa sekolah ini memiliki kualitas 
pendidikan yang lebih baik dan dapat diandalkan. 
Pola yang muncul dari data ini menunjukkan bahwa akreditasi berfungsi sebagai 
faktor utama yang membedakan MTSN 3 Probolinggo dari sekolah-sekolah lain 
di pasar pendidikan lokal. Orang tua yang memilih sekolah ini menganggap 
akreditasi sebagai faktor utama yang memberikan jaminan kualitas pendidikan. 
Meskipun faktor lain seperti biaya dan lokasi mungkin juga dipertimbangkan, 
akreditasi tetap menjadi pembeda yang paling mencolok, menjadikan MTSN 3 
Probolinggo pilihan utama bagi mereka yang mencari pendidikan berkualitas. 
 
 
Analisis Pengaruh Status Akreditasi Terhadap Keputusan Orang Tua Dalam 
Memilih Sekolah  

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa akreditasi memainkan peran 
penting dalam membentuk kepercayaan orang tua terhadap kualitas pendidikan 
yang ditawarkan oleh MTSN 3 Probolinggo. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan dalam literatur yang menunjukkan bahwa status akreditasi yang tinggi 
dapat meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap sekolah(Izzati & Triyanto, 
2024; Masnawati & Darmawan, 2023; Thoyyibah & Adhimah, 2022). Akreditasi 
"A" di sekolah tersebut memberikan rasa aman bagi orang tua, karena dianggap 
sebagai indikator bahwa sekolah tersebut memenuhi standar pendidikan yang 
telah ditetapkan oleh Badan Akreditasi Nasional. Namun, penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa meskipun akreditasi memiliki pengaruh besar, faktor 
praktis seperti biaya dan lokasi sekolah tetap mempengaruhi keputusan orang 
tua, yang sedikit berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih 
menekankan pada dominasi akreditasi dalam keputusan pemilihan 
sekolah(KHOLIFAH, 2023; Putra, 2022; Ristanti et al., 2024). 
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Selain itu, temuan penelitian mengenai pengaruh akreditasi terhadap 
persepsi kualitas pendidikan menunjukkan bahwa orang tua menganggap 
akreditasi sebagai jaminan bahwa kualitas pendidikan di MTSN 3 Probolinggo 
adalah tinggi. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa akreditasi berhubungan erat dengan persepsi orang tua 
mengenai kualitas pengajaran dan kurikulum yang diterapkan di sekolah 
(Hariyanto, n.d.; Kona et al., 2023; Mulyani et al., 2022). Akreditasi yang tinggi 
dianggap sebagai tanda bahwa sekolah tersebut dapat menyediakan kurikulum 
yang sesuai dengan standar nasional. Meski demikian, peneliti juga mencatat 
bahwa faktor lokasi dan biaya tetap memainkan peran penting dalam keputusan 
orang tua, yang menunjukkan bahwa meskipun persepsi terhadap kualitas 
pendidikan kuat, faktor-faktor praktis lainnya juga tidak dapat diabaikan. 
Dalam hal pengaruh akreditasi terhadap daya tarik sekolah, penelitian ini 
menemukan bahwa akreditasi yang tinggi menjadikan MTSN 3 Probolinggo 
lebih menarik dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain yang memiliki 
akreditasi lebih rendah. Temuan ini sesuai dengan literatur yang menunjukkan 
bahwa sekolah dengan akreditasi yang baik lebih cenderung menarik perhatian 
orang tua yang mengutamakan kualitas pendidikan (Artanto et al., 2022; Budiarti 
et al., 2023; Masjhur & Ahmad, 2024). Akreditasi di MTSN 3 Probolinggo 
berfungsi sebagai alat pembeda di pasar pendidikan lokal, yang membantu 
sekolah ini menonjol di antara pilihan sekolah yang ada. Ini menunjukkan bahwa 
akreditasi memiliki nilai penting dalam strategi pemasaran pendidikan, 
memperkuat posisi sekolah dalam kompetisi untuk menarik pendaftar baru. 

Terakhir, akreditasi sebagai alat pembeda di pasar pendidikan 
memperlihatkan bahwa status akreditasi menjadi faktor penting yang 
membedakan MTSN 3 Probolinggo dengan sekolah-sekolah lain di daerah 
tersebut. Hal ini sesuai dengan teori diferensiasi produk dalam pemasaran, yang 
menyatakan bahwa akreditasi yang baik dapat meningkatkan daya tarik sekolah 
dengan membedakan kualitas pendidikan yang ditawarkan dari sekolah 
lainnya(Riyanto & Kharisma, 2024; Setiawan et al., 2024; Tjay et al., 2025; Zain, 
2022). Akreditasi memberikan citra positif dan meningkatkan minat orang tua 
untuk memilih sekolah ini bagi anak-anak mereka. Dalam pasar pendidikan 
yang sangat kompetitif, memiliki akreditasi yang baik memberikan keunggulan 
kompetitif yang signifikan. 

Secara keseluruhan, temuan-temuan dalam penelitian ini memperkuat 
literatur yang ada mengenai pentingnya akreditasi dalam keputusan orang tua 
memilih sekolah. Akreditasi berfungsi tidak hanya sebagai indikator kualitas 
pendidikan, tetapi juga sebagai alat untuk membedakan sekolah di pasar 
pendidikan yang kompetitif. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah bahwa 
akreditasi berperan penting dalam membentuk persepsi orang tua terhadap 
kualitas pendidikan, sementara implikasi praktisnya adalah bahwa sekolah 
harus mempertahankan atau meningkatkan akreditasi mereka untuk tetap 
kompetitif dan menarik minat lebih banyak orang tua. Hal ini juga memberi 
gambaran bagi pengelola sekolah dan pembuat kebijakan untuk lebih 
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memperhatikan aspek akreditasi dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 

 
Kesimpulan  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa status akreditasi sekolah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan orang tua dalam memilih sekolah, 
khususnya di MTSN 3 Probolinggo. Meskipun faktor-faktor lain seperti biaya, 
lokasi, dan fasilitas juga dipertimbangkan, akreditasi tetap menjadi indikator 
utama bagi orang tua dalam menilai kualitas pendidikan yang akan diterima 
anak-anak mereka. Hikmah dari penelitian ini adalah pentingnya pemahaman 
terhadap peran akreditasi dalam meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap 
kualitas pendidikan yang diberikan oleh sekolah. Temuan ini menegaskan 
bahwa akreditasi tidak hanya berfungsi sebagai penilaian administratif, tetapi 
juga sebagai jaminan bagi orang tua bahwa anak-anak mereka akan 
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan standar nasional yang ditetapkan.  

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi yang penting dengan 
memperbaharui perspektif mengenai pengaruh akreditasi, terutama di daerah 
dengan kondisi sosial ekonomi yang beragam. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu wawancara dan observasi, berhasil memberikan gambaran 
yang lebih mendalam tentang pengaruh akreditasi terhadap keputusan orang 
tua, yang sebelumnya kurang banyak diteliti di daerah seperti Probolinggo. 
Selain itu, penelitian ini juga memperkenalkan variabel-variabel baru, seperti 
biaya dan lokasi, yang memperkaya studi mengenai keputusan orang tua dalam 
memilih sekolah, sehingga memberikan kontribusi keilmuan yang lebih 
komprehensif dalam bidang pendidikan. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya 
dilakukan di satu lokasi, yaitu MTSN 3 Probolinggo, yang menyebabkan temuan 
ini belum dapat digeneralisasi untuk daerah lain dengan kondisi sosial ekonomi 
yang berbeda. Selain itu, faktor gender dan usia orang tua yang dapat 
mempengaruhi keputusan mereka tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih 
banyak sekolah di berbagai wilayah dan mempertimbangkan faktor gender dan 
usia untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Penggunaan 
metode survei juga dapat memperkaya data yang diperoleh, sehingga hasil 
penelitian bisa dijadikan dasar untuk merumuskan kebijakan yang lebih tepat 
guna dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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